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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan manfaat 

media audiovisual sebagai media pembelajaran musik daerah di kelas VIII D SMP 

N 3 Sewon. Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa-siswi kelas VIII D SMP N 

3 Sewon, sedangkan objek penelitian adalah proses pembelajaran Seni Budaya 

submusik daerah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Validasi penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran Seni Budaya di kelas 

VIII D SMP N 3 Sewon dengan media audiovisual sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran seni musik. Penggunaan media audiovisual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat siswa tidak gaduh saat pelajaran 

berlangsung. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan media audiovisual, 

siswa dapat mempraktikan dan menyanyikan lagu daerah secara langsung dengan 

mengolaborasikan alat musik gamelan sesuai aransemen menurut kreasi siswa. 

Sehingga diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada pembelajaran 

musik daerah kelas VIII D SMP N 3 Sewon.   

 

Kata Kunci : audiovisual, media pembelajaran, dan musik daerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan peran penting bagi bangsa. Banyaknya kendala 

dalam pendidikan, menjadikan sebuah masalah yang harus diperhatikan. Namun 

pendidikan harus tetap berjalan sesuai dengan kemajuan era global untuk menuju 

cita-cita pendidikan Nasional yang berdasarkan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No.20 Pasal 1 ayat 2 (2003: 9) dirumuskan sebagai berikut,  

“Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 

agama, kebudayaan Nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan 

perubahan zaman”. Pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Pernyataan tersebut dapat diwujudkan melalui kurikulum. 

Pendidikan erat kaitannya dengan kurikulum yang merupakan sebuah 

perencanaan yang memuat isi beserta tujuan yang mencakup aspek pengetahuan, 

sikap dan keterampilan yang diterapkan di dunia pendidikan. Setiap peserta didik 

memiliki perbedaan yang dapat dilihat dari perbedaan kemampuan, perbedaan 

minat, maupun perbedaan bakat. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk 

menambah kemampuan dan wawasan yang lebih baik sesuai dengan minat dan 

bakatnya (Sanjaya, 2008: 12).  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang dirancang untuk 

mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia. Dalam kurikulum 2013 
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disebutkan bahwa Seni Budaya diharapkan mampu menjadi mata pelajaran yang 

dapat memberikan pengalaman belajar bagi siswa dan menjadikan siswa untuk 

menciptakan beragam karya seni sesuai silabus. Silabus mata pelajaran Seni 

Budaya itu harus memperhatikan kebutuhan daerah dan siswa. Hal tersebut untuk 

mendorong siswa dalam upaya memahami kearifan lokal yang ada di daerahnya 

maupun di Indonesia. 

Proses pembelajaran yang paling berpengaruh terhadapat hasil adalah 

adanya guru dan siswa. Guru berperan penting untuk mendidik dan memberikan 

pengetahuan yang dimilikinya. Guru harus bisa menyesuaikan model 

pembelajaran dan bahan ajar dalam mata pelajaran seni budaya, agar peserta didik 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Menurut Soedijarto (1991: 6) 

Pendidikan seni yang diberikan kepada sekolah menengah pertama (SMP) bisa 

mencakup semua bidang seni yaitu seni drama, seni tari dan seni musik. Kegiatan 

belajar mengajar tersebut, bila ada seorang siswa yang kurang berminat dalam 

mata pelajaran seni yang diberikan oleh guru, maka guru harus memberikan 

dorongan kepada siswa agar menjadi berminat dalam hal belajar tentang seni 

budaya untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Adanya minat siswa 

dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran seni budaya submusik daerah 

sangat membantu siswa menerima dan menambah pengetahuan pembelajaran seni 

budaya karena setiap orang mempunyai minat yang berbeda-beda.  

Minat berpengaruh terhadap prestasi dan hasil belajar siswa, minat  

berkaitan dengan rasa senang seseorang untuk melakukan aktivitas yang terkait 

dengan dirinya dan akan mendorongnya untuk melakukan aktivitas tersebut 
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sebaik-baiknya. Pembentukan minat dalam pendidikan seni tidak hanya diberikan 

di lingkungan sekolah seni maupun pada pelajaran Seni Budaya, tetapi lingkungan 

masyarakat juga berperan besar untuk mendukung pendidikan seni yang kreatif 

dan kooperatif. Dewasa ini banyak anak-anak kurang tertarik terhadap kesenian 

tradisional untuk diapresiasi dan pelajari. Bahkan anak zaman sekarang hanya 

mengetahui sedikit tentang kesenian budaya tradisional.  

Kemajuan dalam pendidikan hendaknya menyesuaikan era global saat ini, 

namun kenyataannya masih terdapat permasalahan yaitu anak menjadi kurang 

antusias dalam belajar di sekolah, salah satu penyebabnya adalah penyalahgunaan  

teknologi seperti smartphone. Penggunaan teknologi hendaknya disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa dan dapat dimanfaatkan dengan baik misalnya dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Berawal dari mata kuliah Magang di SMP N 3 Sewon, dengan melihat 

proses pembelajaran Seni Budaya, apresiasi siswa sangatlah kurang dalam 

memperhatikan guru maupun pelajaran yang sedang berlangsung. terutama di 

kelas VIII D yang memiliki tingkat apresiasi belajar sangat kurang dibandingkan 

dengan kelas A, B dan kelas C. Perbandingan yang sangat berbeda antara kelas 

A,B, dan C dalam memahami pelajaran di kelas,  merupakan suatu masalah yang 

menarik untuk diteliti. Kelas A dan kelas B memiliki siswa mayoritas pendiam 

dan beberapa yang aktif, sedangkan kelas C sangat aktif dan banyak bertanya saat 

pembelajaran berlangsung. Dibandingkan dengan kelas D saat pelajaran teori 

berlangsung, kepekaan atau respon siswa pada mata pelajaran Seni Budaya 

submusik daerah sangatlah kurang. Dari permasalahan tersebut banyak siswa 
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kurang mengenal kesenian tradisional seperti lagu daerah maupun alat musik 

daerah yang ada di Indonesia.  

Efektivitas dalam pembelajaran seni budaya subseni musik daerah 

sangatlah kurang. Mayoritas siswa-siswi mengalami kesulitan menangkap 

pelajaran dari guru, dikarenakan pembelajaran yang diberikan monoton. Dari 

pemahaman di atas butuh sesuatu yang baru untuk menambah daya tarik belajar 

siswa-siswi. Seperti cara mengajar guru yang menarik dan penuh inovasi untuk 

meningkatkan hasil belajar. Apalagi gaya belajar siswa berbeda-beda, ada yang 

dari pendengaran, ada yang dari penglihatan, sehingga muncul inovasi cara 

pembelajaran secara audiovisual yang diharapkan mampu mempermudah siswa-

siswi menerima pelajaran Seni Budaya. 

Pemanfaatan media yang ada seperti proyektor, tidak sering digunakan 

guru untuk pembelajaran hanya menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) 

maupun buku paket yang sudah ada untuk memberikan materi pelajaran. 

Pengenalan musik daerah juga membutuhkan media, terutama media audiovisual 

untuk mendengarkan, melihat bentuk dan mengetahui perbedaan dan ciri khas 

berbagai macam alat musik daerah khususnya di Indonesia. Maka dari itu untuk 

meningkatkan hasil belajar dan apresiasi siswa terhadap pelajaran Seni Budaya 

khususnya seni musik diperlukan berbagai terobosan baik dari pengembangan 

kurikulum, inovasi pembelajaran dan sarana dalam pendidikan. 

Proses belajar mengajar ini perlu adanya sesuatu media. Media sangat 

diperlukan dalam pembelajaran sebagai penyampaian informasi dan pesan dari 
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guru kepada siswa. Media video dan gambar sebagai pembelajaran yang 

mempunyai unsur gerak sehingga mampu menarik perhatian siswa untuk belajar.  

Indikator dalam meningkatkan hasil belajar untuk mengubah tingkah laku 

secara sadar, perubahan bersifat kontinu dan fungsional, perubahan bersifat positif 

dan aktif, perubahan secara permanen, perubahan dalam belajar yang tidak terarah 

maupun terarah dan perubahan dapat mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

Metode pembelajaran dengan meggunakan audiovisual ini merupakan cara  

yang lebih tepat dan mudah dibandingkan dengan pola pembelajaran yang 

cenderung menggunakan metode ceramah. Dengan penggunaan media 

audiovisual dapat membantu siswa dalam belajar lebih cepat dan mudah 

dipahami. Adanya penggunaan media audiovisual ini dapat dijadikan alternatif 

untuk meninggkatkan hasil belajar Seni Budaya submusik daerah. 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dipilih penelitian tugas akhir 

berjudul “Audiovisual sebagai media pembelajaran musik daerah di kelas VIII D 

SMP N 3 Sewon Bantul Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan rumusan masalah. 

“Bagaimana peran media audiovisual musik daerah dapat meningkatkan hasil 

belajar di kelas VIII D SMP N 3 Sewon Bantul Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

memanfaatkan media audiovisual sebagai media pembelajaran musik daerah di 

kelas VIII D SMP N 3 Sewon Bantul Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat. 

1. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan apresiasi musik daerah dengan menggunakan pembelajaran audiovisual 

tingkat Sekolah Menengah Pertama.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi guru 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif dalam proses belajar 

mengajar dikelas. 

b. Bagi Siswa 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan media pembelajaran yang 

menarik dan mudah dipahami sehingga siswa lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran Seni Budaya. 

c. Bagi Jurusan Pendidikan Seni Pertunjukan  

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan di perpustakaan, 

pembelajaran di kelas kuliah metotde penelitian, kelas kuliah komposisi 

musik daerah dan yang berhubungan dengan pembelajaran audiovisual, 

juga dapat dijadikan dokumen karya tulis ilmiah. 

d. Bagi Mahasiswa 

 Hasil penelitian ini dapat menjadikan referensi teoritis untuk karya 

tulis dan menambah ilmu pengetahuan terhadap model pembelajaran. 
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e. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan metode pembelajaran yang 

efektif terhadap siswa SMP N 3 Sewon. Dengan metode ini diharapkan 

anak tidak sering gaduh dikelas sehingga proses pembelajaran dapat 

lebih efektif. 

E. Sistematika Penulisan 

 Hasil dari penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut. 

 BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II berisi tentang tinjauan pustaka yang didalamnya membahas 

tentang landasan teori, penelitian relevan, dan kerangka berfikir. 

 BAB III yaitu berisi tentang metode penelitian yang didalamnya 

membahas objek penelitian, subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik validasi dan analisis  data, dan indikator pencapaian 

penelitian. 

 BAB IV berisi hasil dan pembahasan yang didalamnya membahas hasil 

penelitian dan hasil dari penggunaaan audiovisual terhadap musik daerah di kelas 

VIII D SMP N 3 Sewon. 

 BAB V yaitu penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang sudah dilakukan. 

 Laporan skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran dari hasil penelitian. 


